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Abstrak: Anorexia nervosa merupakan gangguan makan yang kompleks dan serius, ditandai 

dengan ketakutan berlebih terhadap kenaikan berat badan serta hubungan emosional yang 

kontradiktif terhadap makanan, terutama makanan manis. Penelitian ini bertujuan untuk 

merepresentasikan dampak psikologis penderita anorexia melalui pendekatan seni lukis 

multisensori yang menggabungkan elemen visual, tekstur, dan aroma. Metode yang digunakan 

adalah penciptaan karya berbasis eksplorasi pribadi dan pengalaman emosional, dengan 

medium piring keramik berdiameter 25,5 cm, cat akrilik, acrylic paste bertekstur, serta 

penambahan aroma makanan seperti vanilla, cokelat, dan cheesecake. Teknik impasto 

diaplikasikan untuk menonjolkan ketegangan emosional melalui tekstur tebal dan dinamis. 

Aroma manis ditambahkan sebagai elemen penciuman untuk memperkuat pesan emosional 

dan juga menggambarkan konflik cinta-benci terhadap makanan. Karya tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan multisensori mampu menjadi media representasi efektif terhadap 

kompleksitas gangguan makan. Karya ini diharapkan dapat membuka ruang empati, 

meningkatkan pemahaman publik, serta menjadi refleksi terhadap kondisi psikologis penderita 

anorexia yang sering tersembunyi di balik aspek fisik.​
Kata kunci: anorexia nervosa, seni lukis, multisensori, tekstur, aroma, makanan manis 

Abstract: Anorexia nervosa is a complex and serious eating disorder characterized by an intense 

fear of gaining weight and a conflicted emotional relationship with food, particularly sweet 

foods. This study aims to represent the psychological impact experienced by individuals with 

anorexia through a multisensory painting approach that combines visual, textural, and 

olfactory elements. The method used is an artistic creation based on personal and emotional 

exploration, utilizing ceramic plates with a diameter of 25.5 cm, acrylic paint, textured acrylic 

paste, and the addition of food-related scents such as vanilla, chocolate, and cheesecake. The 

impasto technique is applied to emphasize emotional tension through thick and dynamic 

textures. Sweet aromas are incorporated as olfactory stimuli to reinforce emotional messages, 

reflecting the love-hate relationship with food. The resulting artwork demonstrates that a 

multisensory approach can be an effective medium for expressing the psychological complexity 

of eating disorders. This work is intended to foster empathy, raise public awareness, and serve 

as a reflection on the hidden emotional struggles behind the physical symptoms of anorexia.​
Keywords: anorexia nervosa, painting, multisensory, texture, scent, sweet food 
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PENDAHULUAN 

Gangguan makan seperti Anorexia Nervosa tidak hanya berdampak pada fisik, 

tetapi juga pada kondisi psikologis seseorang. Salah satu dampak psikologis yang paling 

terasa adalah adanya hubungan kontradiktif terhadap makanan, terutama makanan 

manis, yang sering kali diasosiasikan dengan kebahagiaan namun juga memicu rasa 

bersalah dan kecemasan. Perasaan tersebut tercermin dalam apa yang disebut sebagai 

love-hate relationship terhadap makanan. 

Sebagai penyintas dari gangguan tersebut, penulis mencoba menyuarakan 

kompleksitas perasaan ini melalui karya seni rupa yang tidak hanya mengandalkan 

visual, tetapi juga memperkaya pengalaman dengan aroma (scented) dan tekstur 

(textured). Representasi multisensori ini bertujuan memperlihatkan bagaimana 

makanan manis, yang biasanya menggugah selera, justru menjadi simbol ambivalensi 

emosional bagi penderita Anorexia. 

RUMUSAN MASALAH 

1.​ Bagaimana eksplorasi medium akrilik beraroma dan akrilik tekstur pada piring 

dapat merepresentasikan pengalaman psikologis penderita Anorexia nervosa 

dalam seni lukis? 

BATASAN MASALAH  

1.​ Membahas love-hate relationship dengan makanan sebagai dampak psikologis 

dari gangguan makan, terutama Anorexia nervosa bukan eating disorder 

secara umum. 

2.​ Penelitian ini tetap membahas aspek medis atau biologis, namun tidak secara 

mendalam, melainkan lebih menyoroti dampak terhadap kondisi mental 

Anorexia nervosa. 

3.​ Penelitian ini menggunakan teknik scented acrylic & acrylic texture on plate 

sebagai medium utama dalam karya lukis. 

4.​ Karya ini membatasi penulis sebagai seseorang yang mengalami Anorexia dan 

menjadikan pengalaman pribadinya direpresentasikan. 
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TUJUAN 

Bertujuan merepresentasikan kompleksitas emosi penderita Anorexia Nervosa 

melalui pendekatan visual dan sensorik. Dengan memanfaatkan scented acrylic dan 

tekstur pada piring, karya ini menggambarkan love-hate relationship terhadap 

makanan. Selain sebagai medium ekspresi, karya ini juga berfungsi untuk mengedukasi 

masyarakat tentang gangguan makan, menantang stigma sosial, serta membangun 

empati dan pemahaman terhadap mereka yang mengalami kondisi tersebut. 

 

TEORI 

Kesehatan Mental 

Kesehatan mental adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosi, 

menghadapi tantangan, dan berfungsi secara produktif. Aspek ini mencakup kondisi 

psikologis, emosional, dan sosial yang mempengaruhi pola pikir serta perilaku. 

Gangguan mental seperti kecemasan dan depresi dapat mengganggu produktivitas dan 

kesejahteraan. Oleh karena itu, menjaga kesehatan mental dan fisik sangat penting, 

karena keduanya saling mendukung untuk mencapai keseimbangan hidup yang ideal. 

 

Gangguan Makanan 

Menurut Dr. Sri Mulyati, SpGK, gangguan makan adalah perilaku makan yang 

berlangsung terus-menerus dan dapat menimbulkan masalah serius pada kesehatan 

fisik dan psikososial. Gangguan ini sering dipicu oleh tekanan psikologis dan emosional, 

serta ditandai oleh obsesi berlebihan terhadap makanan, berat badan, atau bentuk 

tubuh. Jika tidak ditangani dengan tepat, gangguan makan dapat berdampak fatal. 

 

Anorexia Nervosa 

​ Anorexia nervosa adalah gangguan makan di mana seseorang secara ekstrem 

membatasi asupan makanan karena merasa tubuhnya masih terlalu gemuk, meskipun 

berat badannya sudah sangat rendah. Penderita sering melakukan self-starvation, 

muntah, olahraga berlebihan, atau menggunakan pencahar untuk mengontrol berat 

badan. Gangguan ini dipicu oleh faktor psikologis seperti perfeksionisme dan rendah 
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diri, serta tekanan sosial yang mengidealkan tubuh kurus. Anorexia bukan sekadar soal 

makanan, tetapi berkaitan dengan konflik emosional dan kognitif yang mendalam, yang 

dapat berdampak serius pada kesehatan fisik dan mental. 

 

Dampak Anorexia Nervosa Secara Psikologi 

Anorexia nervosa bukan hanya gangguan pola makan, tetapi juga berkaitan erat 

dengan faktor psikologis seperti rendah diri, perfeksionisme, dan tekanan sosial 

terhadap standar kecantikan. Penderita sering mengalami ketakutan berlebihan 

terhadap kenaikan berat badan, meskipun tubuh mereka sudah sangat kurus. Mereka 

juga memiliki rasa bersalah setelah makan, yang mendorong perilaku kompulsif seperti 

memuntahkan makanan. Selain itu, terdapat obsesi terhadap kontrol dan 

perfeksionisme, di mana penderita merasa harus mengendalikan asupan makanan 

secara ketat demi mencapai bentuk tubuh ideal. Hubungan mereka dengan makanan 

bersifat kontradiktif (love-hate relationship), dan kekurangan nutrisi dapat 

memperparah kondisi psikologis seperti depresi dan kecemasan. 

 

Makna dalam Persepsi terhadap Makanan 

Makanan dapat memberikan kenyamanan emosional dan sering digunakan 

untuk merespons stres atau emosi, yang dikenal sebagai emotional eating. Namun, 

bagi penderita Anorexia nervosa, makanan justru menjadi sumber kecemasan dan 

ketakutan. Mereka melihat makanan sebagai simbol kontrol dan perfeksionisme, bukan 

kebutuhan. Hal ini menciptakan hubungan love-hate dengan makanan, di mana 

makanan yang seharusnya memberi kepuasan justru dianggap sebagai ancaman. 

 

Konflik Psikologis dalam Persepsi terhadap Makanan 

​ Makanan memiliki hubungan erat dengan emosi, di mana banyak orang 

menggunakannya sebagai mekanisme coping terhadap stres atau perasaan tertentu, 

yang disebut emotional eating. Emotional eating terjadi saat seseorang makan 

melebihi kebutuhan sebagai respon terhadap stres, dan dapat menyebabkan kenaikan 

berat badan.  
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Sebaliknya, pada penderita Anorexia nervosa, makanan justru dibatasi secara ekstrem 

sebagai bentuk kontrol emosional. Hubungan emosional yang kompleks ini dapat  

mengganggu keseimbangan pola makan dan berdampak negatif pada kesehatan fisik 

dan mental. 

 

Peran Makanan Manis dalam Anorexia Nervosa 

Penderita Anorexia nervosa sering mengalami love-hate relationship dengan 

makanan manis. Di satu sisi, makanan manis memberikan kenyamanan dengan 

meningkatkan serotonin dan dopamin, yang membantu meredakan stres. Namun, di 

sisi lain, mereka merasa takut atau bersalah karena kandungan kalorinya yang tinggi, 

sehingga memicu kompensasi seperti olahraga berlebihan atau pembatasan makan 

ekstrem. Siklus ini memperburuk kondisi fisik dan psikologis penderita. 

 

Aroma 

Aroma berperan besar dalam membentuk pengalaman sensorik manusia, 

karena sangat terkait dengan memori, emosi, dan persepsi. Dalam seni dan konteks 

gangguan makan, aroma dapat memperkuat pengalaman multisensori dan 

memperdalam makna karya. Dibandingkan visual dan suara, aroma lebih cepat 

membangkitkan memori (Elnissi, et al, 2022). 

 

Peran Aroma dalam Persepsi dan Emosi 

​ Karya seni yang menggunakan aroma, seperti parfum wanita, dapat 

membangkitkan memori dan emosi melalui indera penciuman. Aroma mampu memicu 

nostalgia, kebahagiaan, atau kecemasan. Bagi penderita gangguan makan seperti 

Anorexia nervosa, aroma makanan terutama yang tinggi kalori sering menimbulkan 

reaksi negatif akibat hipersensitivitas penciuman. Hal ini membuat mereka 

menghindari makanan tertentu dan memperkuat love-hate relationship terhadap 

makanan, di mana aroma justru memicu kecemasan dan dorongan untuk mengontrol 

diri secara ekstrem. 
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Aroma Makanan 

Aroma makanan berperan penting dalam membangkitkan selera, namun bagi 

penderita Anorexia nervosa, aroma justru bisa memicu reaksi emosional negatif. 

Misalnya,  

bau kue manis yang umumnya menggugah selera dapat menimbulkan ketakutan akan 

kenaikan berat badan. Hal ini menunjukkan bahwa aroma dapat memperkuat konflik 

internal terhadap makanan. Dengan menghadirkan aroma dalam karya seni, 

pengalaman multisensori dapat mencerminkan kompleksitas hubungan psikologis 

penderita terhadap makanan. 

Seni Lukis 

Seni lukis adalah bentuk ekspresi visual menggunakan garis dan warna untuk 

menyampaikan gagasan dan emosi. Tidak hanya sebagai hiburan, seni lukis berfungsi 

sebagai media komunikasi yang dapat merefleksikan trauma, tekanan sosial, atau isu 

pribadi, termasuk dalam konteks kesehatan mental seperti Anorexia nervosa. Lukisan 

dapat menjadi sarana terapi dan edukasi. 

Mixed Media 

Mixed media adalah teknik seni rupa yang menggabungkan berbagai material 

seperti cat, kain, logam, dan aroma untuk menciptakan efek visual dan sensorik yang 

kompleks. Teknik ini memungkinkan eksplorasi yang lebih bebas dan personal dalam 

menyampaikan pesan emosional atau konseptual. 

Teori Eksplorasi 

Eksplorasi dalam seni mencakup pencarian ide, eksperimen media, dan 

pembentukan karya akhir. Tahapan menurut Hawkins (1964) terdiri dari: 

1.​ Eksplorasi – pencarian ide berdasarkan pengalaman dan observasi. 

2.​ Eksperimentasi – mencoba berbagai media dan teknik. 

3.​ Pembentukan – mewujudkan karya final yang utuh. 
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Aroma, sebagai elemen non-konvensional, memperkaya pengalaman estetika dan 

memperkuat makna, terutama dalam menggambarkan konflik emosional seperti 

love-hate relationship terhadap makanan pada penderita Anorexia nervosa. 

 

Estetika Seni 

Estetika adalah studi tentang keindahan, yang bersifat subjektif dan mencakup 

juga hal-hal yang tidak indah. Dalam seni kontemporer, pendekatan multisensori 

termasuk aroma digunakan untuk membangkitkan memori dan emosi. Aroma seperti 

bakery dan vanilla menciptakan kontras emosional dalam konteks Anorexia memberi 

kesan menyenangkan namun juga memicu kecemasan. Ini memperdalam makna dan 

memperkuat pesan karya. 

Teori Desain 

Prinsip desain visual seperti komposisi, warna, fokus, dan ruang mendukung 

penyampaian pesan: 

a.​ Komposisi diagonal memberi kesan gerak dan ketegangan. 

b.​ Penempatan objek di tengah menyoroti konflik emosional terhadap makanan. 

c.​ Warna putih menciptakan kontras dan kesan steril. 

d.​ Hirarki visual menonjolkan elemen tertentu. 

e.​ Ruang negatif memberi keseimbangan dan jeda visual. 

f.​ Kesatuan dan harmoni melalui susunan grid 3x3 mencerminkan keteraturan 

yang diasosiasikan dengan obsesi kontrol dalam Anorexia. 

REFERENSI SENIMAN 

Christina Kunnanets 
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Gambar 1. Karya Christina Kunnanets dengan judul “Cupcake” (2021)​
Sumber: saatchiart.com 

 

Christina Kunanets adalah seniman asal Ukraina yang dikenal dengan lukisan 

makanan realistis menggunakan teknik cat minyak dan impasto. Ia memulai karyanya 

dengan  

kanvas berbentuk piring vintage, lalu membangun tekstur secara bertahap 

menggunakan pisau palet dan alat dekorasi kue. Teknik ini menciptakan ilusi makanan 

3D seperti frosting dan pie. Gaya dan teknik Kunanets menjadi inspirasi utama dalam 

penciptaan karya Tugas Akhir, terutama dalam eksplorasi tekstur dan kedalaman visual. 

 

Peter de Cupere  

 

Gambar 2. Karya Peter de Cupere dengan judul “Scratch & Sniff” (2012)​
Sumber: peterdecupere.com 

Peter de Cupen adalah seniman asal Belgia yang dikenal sebagai pelopor seni 

olfaktori. Ia menggabungkan aroma dalam karya seni untuk menciptakan pengalaman 
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multisensori, seperti dalam karya "Scratch & Sniff" yang menyatukan visual dan 

penciuman. Teknik infusi aroma ini menjadi inspirasi dalam pengembangan karya yang 

memperkaya ekspresi melalui indera penciuman, dengan tetap menekankan ekspresi 

pribadi. 

 

KONSEP VISUAL 

​

 

Gambar 3. Sketsa Makanan Manis​
Sumber: dokumentasi pribadi 

​

​ Karya ini menggunakan makanan manis seperti cupcake, donat, dan pudding 

karena mewakili dualitas antara kenikmatan dan kecemasan, terutama bagi penderita 

anorexia. Meskipun tampak berwarna dan menarik secara visual, permukaan makanan 

dibuat dengan cara yang kasar dan tidak sempurna sehingga tidak menunjukkan konflik 

internal dan emosi yang tersembunyi di balik penampilan yang indah. Dalam situasi ini, 

piring putih, yang biasanya dikaitkan dengan aktivitas makan, berfungsi sebagai 

representasi tekanan psikologis menggambarkan saat-saat ketika makanan malah 

menimbulkan rasa bersalah atau ketakutan. Penyusunan piring dalam bentuk grid 

berukuran tiga kali tiga menunjukkan keinginan untuk keteraturan dan pengendalian, 

yang sering dialami oleh orang dengan gangguan makan. 
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PROSES BERKARYA 

Perancangan Sketsa 

 

 

 

Gambar 4. Sketsa Digital​
Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Prototype 

 

Gambar 5. Prototype Pertama​
Sumber: dokumentasi pribadi 

10 



Zerlinda Andini Tedjasukmana, Didit Endriawan, Edwin Buyung Syarif 
MAKANAN YANG TERLARANG: REPRESENTASI KONFLIK PSIKOLOGIS 

PENDERITA ANOREXIA NERVOSA TERHADAP MAKANAN MANIS 
DALAM SENI LUKIS BERTEKSTUR DAN BERAROMA 

Pemotongan Kanvas 

 

Gambar 6. Proses memotong Kanvas​
Sumber: dokumentasi pribadi 

​

​ Kanvas dipotong mengikuti diameter piring sebagai media utama. Tahap ini 

bertujuan menyesuaikan skala dan keseimbangan visual dengan media yang akan 

digunakan. 

Pembuatan Sketsa Kasar 

 

Gambar 7. Proses Sketsa Pada Kanvas​
Sumber: dokumentasi pribadi 

​

​ Sketsa digambar menggunakan pensil secara sederhana untuk menyusun 

komposisi awal tanpa detail, agar lebih fleksibel dalam proses pewarnaan dan 

eksplorasi visual. 
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Pewarnaan dan Penambahan Tekstur 

​
Gambar 8. Proses Pengecatan​
Sumber: dokumentasi pribadi 

​
Gambar 9. Proses Pengaplikasian Acrylic Paste​

Sumber: dokumentasi pribadi 

​

​ Cat akrilik digunakan karena cepat kering dan fleksibel. Teknik layering 

memperkuat warna, sementara acrylic paste ditambahkan untuk menciptakan tekstur  

tebal. Alat seperti palette knife dan piping bag digunakan untuk meniru tampilan 

topping makanan manis. 

Pengaplikasian Aroma (Essence) 

 

Gambar 10. Proses Pengaplikasian Acrylic Paste​
Sumber: dokumentasi pribadi 
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​

​ Setelah lukisan kering, essence beraroma seperti vanilla, bubblegum, atau 

chocolate dioleskan tipis pada bagian tertentu mengikuti bentuk makanan. Ini 

menciptakan pengalaman multisensori dan memperkuat konsep love-hate relationship 

terhadap makanan. 

Penyusunan Karya pada Multiplek 

 

Gambar 11. Proses penyusunan Karya dan Penempelan​
Sumber: dokumentasi pribadi 

Multiplek 90x90 cm di amplas halus dan dicat putih sebagai latar steril. Piring ditempel 

dalam format grid 3x3 dengan jarak antar pusat 15 cm. Penempelan dilakukan 

menggunakan double tape untuk posisi awal dan power glue untuk kekuatan rekat. 
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HASIL KARYA 

 

​ Karya berjudul "Makanan yang Terlarang" merupakan representasi visual dan 

sensorik dari konflik emosional yang dialami oleh penderita Anorexia Nervosa, 

khususnya dalam hubungan ambivalen terhadap makanan manis. Karya ini diwujudkan 

dalam bentuk lukisan di atas sembilan piring keramik putih berdiameter 25,5 cm, yang 

disusun dalam format grid 3x3 di atas papan multipleks berukuran 90x90 cm. Setiap 

piring menampilkan citra makanan manis seperti cupcake, pancake, dan donat, yang 

dilukis menggunakan cat akrilik dan diperkaya dengan penggunaan acrylic paste untuk 

menciptakan tekstur menyerupai topping makanan. 

​ Selain elemen visual dan tekstur, aroma juga ditambahkan melalui 

pengaplikasian essence beraroma seperti vanilla, cokelat, bubblegum, dan cheesecake, 

yang disesuaikan dengan objek visual pada masing-masing piring. Kombinasi elemen 

multisensori ini dimaksudkan untuk memperkuat representasi dari love-hate 

relationship terhadap makanan sebuah kondisi umum pada penderita Anorexia 

Nervosa, di mana makanan memunculkan hasrat sekaligus kecemasan dan rasa 

bersalah. 

​ Penggunaan warna cerah seperti merah muda dan kuning bertujuan 

menciptakan daya tarik visual, namun juga mengandung potensi sebagai pemicu 
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kecemasan. Penempatan objek secara simetris namun dengan sedikit penyimpangan 

orientasi menunjukkan ketegangan psikologis dan kondisi emosional yang tidak stabil. 

Dengan demikian, karya ini tidak hanya menyajikan ekspresi visual, tetapi juga 

menyentuh aspek psikologis audiens melalui penciuman dan sentuhan tekstur. 

KESIMPULAN 

Melalui karya seni berjudul "Makanan yang Terlarang", penulis berhasil 

merepresentasikan kompleksitas psikologis penderita Anorexia Nervosa melalui 

pendekatan seni rupa multisensori yang menggabungkan elemen visual, tekstur, dan 

aroma. Medium yang digunakan berupa piring keramik putih berdiameter 25,5 cm, 

dilukis menggunakan cat akrilik, acrylic paste, serta diberi tambahan aroma makanan 

manis. 

Penerapan teknik impasto dan penyusunan dalam format grid 3x3 di atas papan 

multipleks merefleksikan kebutuhan akan kontrol dan keteraturan yang umum 

ditemukan pada individu dengan gangguan makan. Visualisasi makanan manis yang 

tampak menggoda namun disertai dengan tekstur kasar dan aroma menyengat 

memperkuat nuansa ambivalensi emosi penderita, antara keinginan untuk 

mengkonsumsi makanan dan rasa takut akan konsekuensinya. 

Karya ini berfungsi sebagai media ekspresi personal sekaligus sarana edukasi 

dan refleksi sosial. Melalui pendekatan estetika kontemporer dan pengalaman sensorik 

yang mendalam, karya ini diharapkan mampu membuka ruang dialog serta 

meningkatkan empati publik terhadap kompleksitas gangguan makan, khususnya 

Anorexia Nervosa. 
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